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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata merupakan indera yang dapat menghubungkan manusia dengan dunia di 

sekitarnya. Kita dapat mengetahui apa saja yang berada di sekitar kita, dan dapat 

menirukan tingkah laku seseorang yang kita anggap baik. Dengan mata kita dapat 

menerima informasi, pengalaman yang dapat memperkaya konsep dan dengan mata 

pula kita melakukan dan menyelesaikan tugas sehari-hari, manusia belajar melalui 

meniru. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bandura (1973) yang dikutip 

dari (Trianto, 2010: 77) mengemukakan bahwa:   

Dalam situasi sosial, individu bisa belajar lebih cepat hanya dengan 

mengamati atau melihat perilaku orang lain. Dengan melakukan pengamatan 

terkait juga unsur kognitifnya, yakni adanya proses didalam diri yang mewakili 

obyek-obyek yang nyata diluar apa yang diamati melalui alat inderanya. 

Menurut Bandura, sebagian besar manusia belajar melalui pengamatan secara 

selektif dan mengingat tingkah laku orang lain  

Seseorang belajar dilakukan dengan mengamati tingkah laku orang lain 

(model) hasil pengamatan itu kemudian dimantapkan dengan cara menghubungkan 

pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya atau mengulan-ulang kemabali. 

Dengan jalan ini memberi kesempatan kepada orang tersebut untuk 

mengekspresikan tingkah laku yang dipelajarinya. Tunanetra adalah seseorang yang 

mengalami hambatan dalam penglihatan dan memiliki keterbatasan dalam melihat 

contoh di alam sekitarnya. Tunanetra tidak dapat atau mempunyai keterbatasan 
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didalam memperoleh informasi dan keragaman pengalaman, khususnya dalam hal 

meniru mereka akan banyak mengalami kesulitan. Namun untuk kegiatan lain  

masih dapat di bantu dengan indra lain yang masih mereka miliki. Melalui indera 

raba, indera pendengaran, indera penciuman, dan indera pengecap, tunanetra dapat 

memperoleh informasi banyak tentang lingkungannya,  dapat mengadakan 

sosialisasi, dan dapat melakukan tugas-tugasnya dengan baik. 

Menurut Crews dalam bukunya (tanpa tahun); Mata adalah indera yang paling 

dominan untuk menerima banyak informasi yaitu, 83 % informasi melalui mata, 

11% informasi melalui pendengaran, 3,5% informasi melalui penciuman, dan 1,5% 

informasi melalui perabaan.  Bagaimanapun kecilnya penglihatan yang dimiliki oleh 

seseorang, memberi informasi lebih banyak, persepsi yang lebih lengkap dalam 

waktu yang relative lebih singkat dibandingkan dengan informasi melalui indera-

indera lainnya. Menurut Somantri (2007: 68) mengatakan bahwa: 

Indera pengelihatan memegang peranan domonan dalam proses pembentukan 

pengertian atau konsep, di samping indera lain dan fungsi intelektualnya. 

Akibat proses pembentukan pengertian atau konsep terhadap rangsang atau 

objek yang berada diluar dirinya tidak diperolah secara utuh. Ketidakutuhan 

tersebut disebabkan anak tidak memiliki kesan, persepsi, pengertian, ingatan, 

dan pemahaman yang bersifat visual terhadap objek yang diamati. 

Orang tunanetra mengalami tiga keterbatasan (Lowenfeld, 1948). Keterbatasan 

pertama, control lingkungan dan diri dalam hubungannya dengan lingkungan dimana 

hal ini dapat berpengaruh terhadap penerimaan informasi dalam interaksi sosial. 

Seorang tunanetra mungkin tidak mampu menentukan kapan orang lain keluar atau 

masuk ruangan atau berjalan menjauhi dan mendekati kelompoknya. Seorang 

tunanetra mungkin mengalami kesulitan dalam melakukan perintah melalui kata-
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kata (verbal) dan bahkan tidak tahu apakah orang lain berbicara atau mendengarkan 

pada dirinya karena dia tidak dapat menangkap bagaimana ekspresi wajah dan 

gerakan tangan orang lain, atau mempergunakan kontak mata. Keterbatasan kedua 

adalah mobilitas. Apabila keterbatasan ini tidak ditangani dengan memberikan 

pelatihan kepada orang tunanetra. Maka orang tunanetra akan menghadapi kesulitan 

dalam melakukan interaksi dengan lingkungan. Kemungkinan dia akan kesulitan 

mempelajari lingkungan yang baru tanpa adanya bantuan dari orang lain, atau dia 

akan berkesulitan menemukan landmark khusus yang hanya dijelaskan dalam bentuk 

pengenalan verbal. Dengan tidak adanya penglihatan, orang tunanetra tidak dapat 

mengendarai kendaraan yang merupakan alat penting untuk melakukan mobilitas 

dalam berbagai lingkungan. Keterbatasan ketiga adalah dalam tingkat dan 

keanekaragaman konsep.   Orang tunanetra yang ketunanetraannya 

diperoleh sejak lahir akan menghadapi kesulitan ketika memperolah konsep-konsep 

yang baru, seperti perkembangan teknologi, pakaian, dan perubahan dalam 

lingkungan. Keterbatasan ini merupakan masalah utama yang sangat berpengaruh 

terhadap kehidupan orang tunanetra yang diperoleh sejak lahir karena 

pengembangan konsep merupakan dasar dari belajar akademik, sosial, dan 

psikomotor. Orang awas mempelajari dan mengembangkan konsep dilakukan secara 

informal, sedangkan orang tunanetra harus melakukan  secara terstruktur untuk 

membantu mengembangkan konsepnya dengan baik. Menurut Kartadinata (1996: 

55), mengungkapkan bahwa:  
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Indera penglihatan memegang peranan dominan dalam proses pembentukan 

pengertian atau konsep, disamping indera lain dan fungsi intelektualnya. Akibat 

proses pembentukan pengertian atau konsep terhadap rangsang atau objek yang 

berada di luar dirinya tidak diperoleh secara utuh. Bagi anak awas mungkin 

akan dengan sangat mudah melihat dan memahami batas wilayah ruang 

geraknya, bahaya-bahaya apa yang mungkin timbul, serta belajar menirukan 

bagaimana orang lain melakukan sesuatu aktivitas motorik.  

Namun bagi anak tunanetra, hal ini adalah masalah cukup besar. Anak hanya akan 

tahu batas wilayah ruang geraknya sepanjang jangkauan tangan dan kakinya. Ia 

hanya tahu bahaya sepanjang bahaya tersebut dapat dideteksi oleh tangan, kaki, atau 

indera pendengar dan penciumannya. Ia juga tidak dapat menirukan bagaimana 

orang lain melakukan sesuatu aktivitas gerak dengan melihatnya. Hambatan-

hambatan inilah yang pada akhirnya seorang tunanetra mengalami masalah besar 

dalam orientasi dan mobilitasnya. 

Tunanetra dapat menguasai tingkah laku motoris secara efektif, apabila 

mereka mempunyai konsepsi yang tepat mengenai gambaran tubuh dan orientasi 

ruang. Seorang tunanetra pertama sekali harus mempelajari mengenai dirinya sendiri 

sebelum dia dapat dengan tepat berhubungan dengan orang lain dan dengan 

lingkungan sekitarnya. Gambaran tubuh adalah pemahaman, pengetahuan, kesadaran 

mengenai nama anggota tubuh seseorang, fungsi masing-masing bagian tubuh, serta 

hubungannya dengan lingkungan ruang orang itu. Untuk memperoleh gambaran 

tubuh yang tepat dan untuk memahami fungsi anggota tubuh, tunanetra 

membutuhkan pengetahuan dasar mengenai anggota anggota tubuhnya. Dalam 

mendefinisikan kesadaran tubuh, Frostig dan Horne (1964) mendiskusikan tiga 

elemen yaitu; citra tubuh, konsep tubuh, dan skema tubuh, dan apabila diantara 
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elemen tersebut ada gangguan, maka persepsi anak tentang hubungan ruang juga 

akan terganggu. Frostig mendiskusikan citra tubuh dalam hubungannya dengan 

pengalaman subyektifitas individu tentang dirinya. Kesan subyektifitas tersebut 

melibatkan perasaan tentang dirinya seperti atraktif, terlalu pendek, terlalu gemuk, 

berotot, dan sebagainya. Citra tubuh ini akan sangat tergantung pada faktor 

emosional, interaksi sosial dengan teman sebaya, aspirasi sosial, serta berbagai nilai 

budaya. Citra diri yang dirasakan seseorang mungkin berbeda denga citra yang 

sebenarnya. Contoh; Seorang pria dewasa yang mungkin hanya mempunyai sedikit 

cacat di wajahnya, tetapi dia merasa semua orang memandang wajahnya lucu karena 

penuh dengan cacat yang dimilikinya.  

Konsep tubuh adalah pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang tentang 

dirinya, yang diperoleh melalui proses belajar secara terus menerus. Informasi yang 

diperoleh anak dalam pengembangan konsep tubuh meliputi kemampuan 

mengidentifikasi anggota tubuh, kaki, tangan, lutut, hidung, telinga, rambut dan 

sebagainya, dan mengetahui lokasi serta fungsi dari berbagai bagian tubuh tersebut. 

Frostig dan Horne (1964) membedakan skema tubuh dari citra tubuh dan konsep 

tubuh. Skema tubuh itu tidak disadari dan berubah dari waktu ke waktu. Skema 

tubuh diperoleh melalui stimulasi yang dihasilkan dari dalam tubuh, dikenal dengan 

sebutan sensasi proprioseptif. Informasi ini dipergunakan untuk menentukan tubuh-

posisi berbagai otot dan anggota tubuh dalam hubungannya dengan anggota tubuh 

yang lain dan hubungannya dengan daya tarik bumi. Keseimbangan seseorang akan 

tergantung pada skema tubuhnya. Apabila skema tubuh seseorang terganggu, maka 
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dia akan berkesulitan dalam melakukan koordinasi gerakan seperti berjalan, dan 

sebagainya. 

Menurut Crews (tanpa tahun); Kemampuan tunanetra usia 7 tahun tidak sama 

dengan kemampuan anak awas yang usia demikian, terlebih pada informasi yang 

memerlukan indera penglihatan. Perkembangan penglihatan anak dengan baik sejak 

berusia tiga bulan sampai usia 6-7 tahun secara bertahap menurut Crews, antara lain: 

(1) memperhatikan benda-benda atau obyek, (2) Menangkap benda, (3) Mengikuti 

benda yang bergerak, (4) Menghayati sesuatu secara mendalam, (5) Menentukan 

bentuk, (6) Kemiripan dan perbedaan.  Hal ini dikarenakan oleh keterbatasan dan 

kemiskinan tunanetra dalam menerima informasi melalui indera penglihatan. Oleh 

karena itu, untuk melakukan suatu gerakan tertentu seperti melompat, berjalan di 

tempat atau melakukan gerakan senam, biasanya harus diajarkan kepada mereka. 

Namun untuk mengajarkan hal  

seperti itu tidak mudah. Hal ini juga dikemukakan oleh Hosni (tanpa tahun), 

Penglihatan seseorang memegang peranan penting dalam mendapatkan informasi 

dari lingkungan. Apabila penglihatan seseorang hilang maka saluran utama dalam 

memperoleh informasi dari lingkungan akan hilang. Hal ini berakibat adanya 

hambatan di dalam memperoleh pengalaman baru yang beraneka ragam di dunia ini.  

 Kenyataan yang ada di lapangan merupakan suatu permasalahan yang 

perlu diperhatikan, dimana masih banyak anak tunanetra yang belum memahami 

konsep tubuhnya. Hal ini tidak saja dialami oleh anak kelas dasar, tetapi juga dialami 
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oleh anak yang kelas tingkat lanjutan di SLBN A Kota Bandung. Permasalahan ini 

membawa dampak yang kurang baik bagi kehidupan tunanetra. Menurut Kartadinata 

(1996 : 63), Keterbatasan yang dialami oleh tunanetra dikarenakan  kurang adanya 

kesempatan untuk melakukan observasi visual secara langsung terhadap suatu 

gerakan yang dilakukan oleh orang lain, hingga ia tidak mampu pula dalam 

menirukan sesuatu gerakan seperti halnya anak awas. Bila dibandingkan dengan anak 

awas seusianya yaitu 7- 8 tahun, anak sudah banyak mengetahui . (a) nama-nama 

anggota tubuh, (c) fungsi anggota tubuh, dan(c) gerakan tiap anggota tubuh. Untuk 

mengetahui hasilnya, peneliti terlebih dahulu mengadakan uji coba soal kepada anak 

awas yang menyangkut nama-nama anggota tubuh, fungsinya, dan pertanyaan 

aplikasi. Berdasarkan hasil tersebut, maka hasil skor yang diperoleh anak awas lebih 

tinggi dibandingkan dengan anak tunanetra yang seusianya. Pendekatan inkuiri 

diharapkan dapat membawa dampak  positif bagi anak tunanetra dalam memahami 

konsep tubuhnya.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berkaitan dengan 

meningkatkan  pemahaman konsep tubuh anak tunanetra. Tanpa memiliki konsep 

tubuh yang baik, seorang tunanetra akan  mendapatkan  kesulitan dalam melakukan 

aktivitasnya. Maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Anak tunanetra mengalami hambatan dalam memahami konsep tubuh, sehingga 

mengalami keterbatasan dan kemiskinan tentang gambaran tubuh yang tepat. 

2. Kemiskinan dan keterbatasan tunanetra tentang konsep tubuh, akan mengalami 

kesulitan dalam konsep ruang dan berpengaruh pada pengetahuan tentang posisi, 

bentuk, dan ukuran 

3. Keterbatasan tunanetra dalam memahami konsep lingkungan, maka tunanetra 

tidak mempunyai gambaran dalam mentalnya tentang objek dan lingkungannya. 

4. Anak tunanetra yang mengalami keterbatasan konsep tubuh, dia akan mengalami 

kesulitan dalam konsep ruangan dan lingkungan yang akhirnya mengalami 

kesulitan dalam bergerak di ruangan dan lingkungan sekitarnya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini lebih difokuskan pada anak  tunanetra yang tergolong berat dan  

total (totally blind) sejak lahir.  Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

anak tunanetra yang mengalami hambatan dalam memahami konsep tubuh, sehingga 

mengalami keterbatasan dan kemiskinan tentang gambaran tubuh yang tepat. 

Keterbatasan tunanetra dalam memahami konsep tubuh merupakan masalah utama 

yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan tunanetra yang diperoleh sejak lahir.  

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan penelitian utama yang perlu 

dijawab melalui penelitian ini, adalah “Bagaimanakah Pengaruh Pendekatan Inkuiri 
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dalam   Pemahaman Konsep Tubuh Anak Tunanetra Tingkat  Dasar  Kelas I di SLB 

Negeri A Kota Bandung?’’ 

Pertanyaan penelitian tersebut dijabarkan menjadi sub-sub pertanyaan   penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah anak tunanetra  mengetahui nama- nama anggota  tubuh? 

2. Apakah  anak tunanetra mampu melakukan gerakan tiap-tiap anggota tubuh?     

3. Apakah anak tunanetra mengetahui tentang fungsi anggota tubuh? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Secara umum dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan disiplin 

ilmu pendidikan luar biasa dan lebih pada pemahaman konsep tubuh anak tunanetra.  

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah;   

a. Memperoleh gambaran dan ingin mengetahui kemampuan tentang 

pengetahuan dasar nama anggota tubuh anak tunanetra. 

b. Memperoleh gambaran tentang posisi kiri, kanan, depan, dan belakang dari 

obyek. Menghubungkan dirinya dengan obyek sekitarnya menggunakan kiri, 

kanan, depan, dan belakang. 

c. Memperoleh pengetahuan fungsi dan kegunaan tubuh, seperti; rambut untuk 

melindungi kepala dari panas dan dingin, atau kaki untuk berjalan, dan dapat 

mengenal dirinya sendiri sebelum dia dengan tepat menghubungkan letak dan 

posisi tubuhnya. 
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2. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian pemahaman konsep tubuh anak tunanetra ini 

adalah 

a. Mengetahui gambaran tentang pemahaman konsep tubuh anak  tunanetra SLB 

N bagian A Kota Bandung dan menemukan metode yang efektif untuk 

mengurangi hambatan yang dialaminya. 

b. Masukan bagi lembaga pendidikan dalam upaya mengoptimalkan kemampuan 

pemahaman konsep tubuh anak tunanetra. 

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru-

guru di sekolah dalam menentukan cara yang efektif dalam menyampaikan 

intervensi dan pembelajaran  kepada anak tunanetra, khususnya dalam 

pemahaman konsep tubuh. 

 


